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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya penguasaan kosakata geografis 
siswa kelas XI-1 MA Ihyaul Ulum Cangaan, 
di mana hanya 30% siswa memenuhi KKM 
sebesar 75 pada materi Kedudukan Strategis 
Indonesia. Penelitian bertujuan 
mendeskripsikan proses penerapan media 
teka-teki silang, menganalisis dampaknya 
terhadap penguasaan kosakata, serta 
menggali respons siswa. Metode yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
model Kemmis dan McTaggart dengan dua 
siklus, masing-masing tiga pertemuan. Subjek penelitian adalah 20 siswa, dengan data 
dikumpulkan melalui tes tertulis, observasi, angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 
64,5 pada kondisi awal menjadi 72,5 di siklus pertama dan 81,5 di siklus kedua. Ketuntasan 
belajar melonjak dari 30% menjadi 85%, melampaui indikator keberhasilan 80%. Keaktifan siswa 
meningkat dari skor 2,5 menjadi 3,5, sementara 90%–95% siswa memberikan tanggapan positif 
melalui angket. Disimpulkan bahwa media teka-teki silang terbukti efektif meningkatkan 
penguasaan kosakata geografis siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif 

 

 
PENDAHULUAN 

Ilmu geografi sebagai salah satu disiplin akademik memegang peranan penting 
dalam membentuk kesadaran peserta didik tentang berbagai fenomena geosfer serta 
keterkaitan yang saling memengaruhi antara kehidupan manusia dan lingkungan 
alamnya. Sama halnya dengan pembelajaran bahasa yang mengutamakan 
penguasaan perbendaharaan kata, dalam geografi pun kemampuan menguasai 
terminologi geografis menjadi dasar fundamental bagi siswa untuk memahami konsep 
yang lebih rumit. Kemampuan komunikasi seseorang sangat ditentukan oleh seberapa 
kaya dan berkualitas perbendaharaan katanya; penguasaan kosakata yang luas 
menjadi fondasi utama bagi seseorang dalam membangun kemampuan berkomunikasi 
yang lebih efektif dan bermakna. 

Topik mengenai Kedudukan Strategis Indonesia dalam kurikulum kelas XI 
merupakan bahasan esensial yang mengandung banyak konsep dan istilah geografis 
yang wajib dipahami peserta didik. Bahasan ini meliputi berbagai dimensi seperti lokasi 
geografis, geologis, dan astronomis, beserta konsekuensinya terhadap aspek sosial, 
ekonomi, dan politik negara. Akan tetapi, berdasarkan pengamatan pendahuluan yang 
dijalankan di MA Ihyaul Ulum Cangaan, khususnya di kelas XI-1 dengan total 20 
peserta didik, terungkap bahwa kemampuan siswa dalam menguasai terminologi 
geografis masih minim. Keadaan ini mengakibatkan kesulitan siswa dalam memahami 
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konsep geografi secara menyeluruh, yang akhirnya berdampak pada prestasi 
akademik mereka. 

Penggunaan media pembelajaran semestinya menjadi fokus perhatian pendidik 
dalam setiap aktivitas belajar mengajar. Realita menunjukkan bahwa pembelajaran 
geografi di kelas XI-1 MA Ihyaul Ulum Cangaan masih bergantung pada pendekatan 
konvensional yang kurang mengaktifkan partisipasi siswa. Minimnya variasi media 
pembelajaran, kebiasaan guru menggunakan metode yang monoton, serta 
penyampaian materi yang hanya bersifat verbal tanpa dukungan media yang menarik 
menjadi penyebab rendahnya penguasaan kosakata dan pemahaman siswa terhadap 
materi. Temuan awal penelitian mengungkapkan bahwa baru sekitar 30% siswa yang 
mampu memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, 
yakni nilai 75. 

Sejumlah kajian ilmiah telah menunjukkan bahwa media teka-teki silang terbukti 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara nyata. Lakoro, Eraku, dan 
Yusuf (2020) yang dimuat dalam Jambura Geo Education Journal mengungkapkan 
bahwa penggunaan permainan teka-teki silang memberikan dampak positif terhadap 
capaian belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran geografi di tingkat SMA. 
Sejalan dengan temuan tersebut, sebuah penelitian pada tahun 2023 yang mengkaji 
pemanfaatan teka-teki silang berbasis digital dalam pembelajaran teks diskusi 
memperlihatkan peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata ilmiah peserta 
didik, tercermin dari lonjakan persentase ketuntasan yang semula hanya 35% pada tes 
awal hingga mencapai 88% pada siklus kedua. Melengkapi gambaran ini, Nisa dan 
Ismaya (2024) melalui Journal on Education menghadirkan pengembangan media 
teka-teki silang bertema ASEAN dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, sekaligus 
membuktikan bahwa media tersebut relevan dan efektif diterapkan dalam konteks 
materi yang berlandaskan pengetahuan sosial-geografis. Temuan-temuan tersebut 
menunjukkan potensi besar media teka-teki silang sebagai sarana pembelajaran yang 
menyenangkan sekaligus efektif dalam memperkuat penguasaan terminologi.  

Meskipun demikian, sejauh penelusuran yang telah dilakukan, belum banyak 
penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan media teka-teki silang dalam 
pembelajaran geografi pada materi Kedudukan Strategis Indonesia di tingkat Madrasah 
Aliyah, khususnya dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
menyasar peningkatan penguasaan kosakata geografis. Kesenjangan inilah yang 
menjadi titik kebaruan (novelty) penelitian ini dan menjadi dasar urgensi 
dilaksanakannya kajian di MA Ihyaul Ulum Cangaan. 

Alat bantu pembelajaran merupakan komponen penting yang memiliki peran 
signifikan dalam proses belajar mengajar. Dalam konteks ini, peneliti mengusulkan 
solusi melalui penerapan media permainan kata (teka-teki silang) sebagai opsi 
alternatif untuk meningkatkan kemampuan kosakata siswa. Permainan kata 
merupakan salah satu alat pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk melatih 
kemampuan berpikir dan penguasaan perbendaharaan kata. Media ini dipilih karena 
karakteristiknya yang mampu menciptakan atmosfer pembelajaran yang 
menggembirakan sekaligus menantang siswa untuk berpikir kritis. Permainan kata 
adalah jenis aktivitas dengan cara mengisi ruang-ruang kosong yang merupakan 
jawaban dari pertanyaan atau soal yang diberikan. Pemanfaatan media ini dalam 
proses pembelajaran geografi diharapkan dapat mentransformasi pendekatan 
pengajaran yang selama ini berpusat pada guru menjadi lebih berorientasi pada siswa, 
sehingga peserta didik terdorong untuk lebih aktif berpartisipasi dan memiliki motivasi 
yang lebih tinggi dalam memahami serta menguasai berbagai istilah geografis.  

Proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dapat dipahami sebagai 
kegiatan belajar yang berhasil membangkitkan minat dan perhatian peserta didik 
melalui beragam pendekatan inovatif, sehingga selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa tidak mengalami kebosanan. Sejumlah penelitian sebelumnya telah 
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membuktikan keefektifan media permainan kata dalam mengembangkan kemampuan 
kosakata siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Fajriah (2015:107) menunjukkan 
dampak yang menggembirakan terhadap penguasaan kosakata peserta didik. Hal 
tersebut tercermin dari perolehan nilai rata-rata peningkatan kosakata bahasa Arab 
siswa yang menggunakan media kartu kata bergambar, di mana pada siklus pertama 
dicatat peningkatan sebesar 52,17% dan kemudian berkembang secara signifikan 
menjadi 81,56% pada siklus kedua. Penelitian dengan fokus serupa juga dijalankan 
oleh Rokhmawati (2018) yang mengungkapkan adanya peningkatan penguasaan 
kosakata siswa yang tercermin dari perkembangan nilai rata-rata kelas pada setiap 
siklus, yakni nilai rata-rata pada tes awal tercatat sebesar 57, kemudian mengalami 
kenaikan menjadi 78 pada siklus pertama, dan pada siklus kedua nilai rata-rata berhasil 
mencapai angka 90.  

Dalam konteks pembelajaran geografi, penggunaan media permainan kata 
diharapkan mampu memberikan dampak yang signifikan bagi peserta didik. Media ini 
membuka peluang bagi siswa untuk menyerap ilmu pengetahuan melalui aktivitas yang 
menyenangkan, sehingga proses penguasaan kosakata geografis dapat berjalan lebih 
mendalam dan berkesan. Melalui pendekatan ini, kekayaan kosakata dan pemahaman 
tata bahasa siswa dapat berkembang secara organik, sekaligus menciptakan suasana 
belajar yang lebih hangat dan penuh makna. Lebih jauh lagi, media permainan kata 
merupakan pilihan yang sangat relevan dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
khususnya yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan menulis dan 
penghafalan kosakata, karena karakteristiknya yang bersifat interaktif dan 
menggembirakan menjadikan proses belajar terasa lebih hidup dan tidak membebani 
siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji implementasi 
media permainan kata dalam upaya meningkatkan penguasaan kosakata siswa kelas 
XI-1 MA Ihyaul Ulum Cangaan pada pokok bahasan Kedudukan Strategis Indonesia. 
Secara lebih rinci, penelitian ini mencakup tiga fokus utama: (1) mendeskripsikan 
proses pelaksanaan media permainan kata dalam pembelajaran geografi pada materi 
Kedudukan Strategis Indonesia; (2) mengkaji peningkatan penguasaan kosakata siswa 
pascapenerapan media permainan kata; serta (3) mengidentifikasi respons siswa 
terhadap pemanfaatan media permainan kata dalam kegiatan pembelajaran. Respons 
siswa terhadap penggunaan media teka-teki silang dijaring melalui angket yang 
disebarkan seusai pelaksanaan siklus kedua, meliputi empat aspek penilaian, yakni 
ketertarikan terhadap media (75% Sangat Setuju, 20% Setuju), kemudahan dalam 
memahami materi (60% Sangat Setuju, 35% Setuju), peningkatan motivasi belajar 
geografi (65% Sangat Setuju, 30% Setuju), serta terciptanya suasana belajar yang 
lebih aktif dan interaktif (70% Sangat Setuju, 25% Setuju). Secara menyeluruh, 
sebanyak 90% hingga 95% siswa memberikan tanggapan positif pada seluruh aspek 
yang dievaluasi, sehingga dapat ditarik simpulan bahwa media teka-teki silang tidak 
hanya terbukti efektif secara akademis dalam meningkatkan penguasaan kosakata 
geografis, tetapi juga disambut antusias oleh para siswa sebagai media pembelajaran 
yang menyenangkan sekaligus interaktif. 

Riset ini diharapkan membawa manfaat yang berarti, baik dari sisi teoretis 
maupun praktis. Secara teoretis, temuan yang dihasilkan berpotensi memperkaya 
khazanah teori pembelajaran geografi, terutama dalam hal pemanfaatan media 
pembelajaran yang inovatif guna mendukung penguasaan kosakata secara lebih 
optimal. Secara praktis, riset ini diharapkan dapat menjadi rujukan yang berharga bagi 
para pendidik geografi dalam merancang media pembelajaran yang tidak hanya 
menarik, tetapi juga berdampak nyata, sekaligus mampu menumbuhkan semangat 
belajar dan mendorong peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan kosakata yang 
bertambah, siswa semakin mudah menerima informasi, pertanyaan, dan perintah yang 
mereka dengar, siswa pun semakin aktif dalam berbicara, bertanya, menjawab 
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pertanyaan, menanggapi sesuatu, bahkan mengungkapkan perasaan, ide, dan 
pemikiran mereka. Cakupan riset ini dibatasi pada penerapan media permainan kata 
untuk meningkatkan penguasaan kosakata terminologi geografis pada materi 
Kedudukan Strategis Indonesia di kelas XI-1 MA Ihyaul Ulum Cangaan dengan subjek 
penelitian berjumlah 20 siswa. Riset dilaksanakan menggunakan desain Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan dua putaran, dimana setiap putaran terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Fokus utama penelitian adalah 
pada peningkatan penguasaan kosakata yang mencakup pemahaman makna istilah, 
penggunaan kosakata dalam konteks kalimat, dan kemampuan siswa dalam 
mengaplikasikan terminologi geografis untuk menjelaskan konsep-konsep terkait posisi 
strategis Indonesia. 

 

METODE 
Penelitian ini menerapkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai 

kerangka metodologis yang dirancang untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses 
pembelajaran secara berkelanjutan. Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2015), PTK 
merupakan bentuk penelitian yang dijalankan oleh pendidik di kelasnya sendiri melalui 
proses refleksi diri yang terencana, dengan tujuan utama memperbaiki kualitas pengajaran 
sehingga pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Adapun 
model PTK yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan McTaggart, 
yang memuat empat tahapan sistematis dalam setiap siklusnya, meliputi perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI-1 MA Ihyaul Ulum Cangaan pada tahun ajaran 2023/2024, yang 
berjumlah 20 orang, terdiri atas 8 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. 
Penetapan kelas tersebut sebagai subjek penelitian didasarkan pada hasil observasi awal 
yang mengindikasikan bahwa penguasaan kosakata peserta didik pada mata pelajaran 
Geografi, khususnya pada materi Kedudukan Strategis Indonesia, masih berada pada taraf 
yang perlu ditingkatkan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dalam dua siklus, 
di mana setiap siklusnya mencakup dua pertemuan, sehingga keseluruhan pelaksanaan 
tindakan berlangsung sebanyak empat pertemuan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menerapkan dua pendekatan, yaitu teknik 
tes dan non-tes. Pendekatan tes dimanfaatkan untuk mengukur sejauh mana penguasaan 
kosakata peserta didik melalui tes tertulis yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Soal-
soal tes dirancang dalam bentuk pilihan ganda dan isian singkat yang berfokus pada 
kosakata seputar materi Kedudukan Strategis Indonesia. Sementara itu, pendekatan non-
tes dilaksanakan melalui pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dan pendidik selama 
proses pembelajaran berlangsung, serta dokumentasi berupa foto kegiatan belajar dan 
hasil kerja peserta didik dalam menyelesaikan media teka-teki silang. Adapun instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup lembar tes penguasaan kosakata, lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik, lembar pengamatan kinerja pendidik, lembar angket 
tanggapan peserta didik, serta lembar dokumentasi. Lembar tes penguasaan kosakata 
disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang mencakup kemampuan siswa 
mengidentifikasi, memahami makna, dan menggunakan kosakata dalam konteks materi 
Kedudukan Strategis Indonesia. Lembar observasi aktivitas siswa memuat aspek-aspek 
yang diamati seperti keaktifan, antusiasme, kerja sama, dan partisipasi siswa dalam 
mengisi teka-teki silang. Lembar observasi kinerja guru dirancang untuk mengevaluasi 
kompetensi guru dalam merancang dan menjalankan kegiatan pembelajaran berbasis 
media teka-teki silang. Sementara itu, lembar angket tanggapan siswa disebarkan pada 
akhir siklus kedua guna mengukur respons peserta didik terhadap penerapan media 
tersebut, meliputi aspek ketertarikan, kemudahan dalam memahami materi, motivasi 
belajar, serta kondisi suasana kelas. Sumber data dalam penelitian ini berpusat pada siswa 
kelas XI-1 MA Ihyaul Ulum Cangaan sebagai sumber data utama, dengan guru mata 
pelajaran Geografi berperan sebagai mitra kolaboratif sekaligus pengamat. Data kuantitatif 
dikumpulkan melalui hasil tes penguasaan kosakata siswa pada tiap siklus, sementara data 
kualitatif dihimpun dari hasil observasi aktivitas belajar-mengajar dan catatan lapangan 
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yang dibuat selama proses penelitian berlangsung. 
Pendekatan analisis data dalam penelitian ini memadukan dua metode sekaligus, 

yakni analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Untuk data kuantitatif yang bersumber dari 
hasil tes penguasaan kosakata, analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata kelas 
serta persentase ketuntasan belajar siswa. Perhitungan tersebut mengacu pada rumus 
yang dirumuskan oleh Purwanto (2013), yaitu NP = (R/SM) × 100%, dengan keterangan 
bahwa NP merupakan nilai persentase yang hendak diperoleh, R adalah skor mentah hasil 
kerja siswa, dan SM adalah skor maksimum ideal dari tes tersebut. Adapun batas minimal 
kelulusan yang diberlakukan sekolah untuk mata pelajaran Geografi ditetapkan pada angka 
75 sebagai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa dinyatakan tuntas jika memperoleh 
nilai ≥75, sedangkan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa 
mencapai KKM. Data kualitatif berupa hasil observasi aktivitas siswa dan kinerja guru 
dianalisis secara deskriptif dengan memberikan interpretasi terhadap fenomena yang 
terjadi selama proses pembelajaran. Aktivitas siswa dikategorikan dalam lima tingkatan, 
yaitu sangat baik (81%–100%), baik (61%–80%), cukup (41%–60%), kurang (21%–40%), 
dan sangat kurang (0%–20%). Demikian pula kinerja guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dinilai menggunakan kategori yang sama. Adapun indikator 
keberhasilan penelitian ini ditetapkan secara rinci sebagai berikut: (1) indikator ketuntasan 
belajar, yaitu minimal 80% siswa memperoleh nilai ≥75 pada tes penguasaan kosakata; (2) 
indikator aktivitas siswa, yaitu rata-rata skor observasi aktivitas siswa mencapai kategori 
baik (≥61%); (3) indikator kinerja guru, yaitu rata-rata skor observasi kinerja guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran mencapai kategori baik (≥61%); serta (4) 
indikator tanggapan siswa, yaitu minimal 80% siswa memberikan respons positif (kategori 
Setuju dan Sangat Setuju) terhadap penggunaan media teka-teki silang berdasarkan hasil 
angket. Penelitian dinyatakan berhasil apabila keempat indikator tersebut terpenuhi secara 
bersamaan. Hasil analisis dari setiap putaran kemudian dibandingkan untuk mengetahui 
peningkatan yang terjadi, sehingga dapat disimpulkan efektivitas penggunaan media teka-
teki silang dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa pada materi Kedudukan 
Strategis Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Riset 

Studi penelitian tindakan kelas ini diselenggarakan dalam dua siklus dengan 
melibatkan 20 siswa kelas XI-1 MA Ihyaul Ulum Cangaan sebagai subjek penelitian. 
Setiap siklus dijalankan melalui empat tahapan yang berurutan, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dirancang untuk mendorong 
peningkatan penguasaan kosakata peserta didik pada materi Kedudukan Strategis 
Indonesia dengan memanfaatkan media permainan kata sebagai pendekatan 
pembelajaran. 

Sebelum pelaksanaan tindakan dimulai, peneliti terlebih dahulu melaksanakan 
observasi awal guna memperoleh gambaran nyata tentang kemampuan penguasaan 
kosakata siswa di kelas. Hasil tes awal yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata kelas baru mencapai angka 64,5 dengan tingkat ketuntasan sebesar 30%, di 
mana hanya 6 dari 20 siswa yang berhasil memenuhi KKM 75, sementara 14 siswa 
lainnya masih belum mampu mencapai batas nilai tersebut. Kondisi proses 
pembelajaran yang teramati pun mengungkapkan sejumlah persoalan yang perlu 
mendapat perhatian serius, antara lain rendahnya antusiasme siswa dalam mengikuti 
pelajaran, dominasi metode ceramah yang diterapkan oleh guru, serta minimnya 
pemanfaatan media pembelajaran yang variatif, yang pada akhirnya turut berkontribusi 
terhadap lemahnya pemahaman siswa dalam menguasai istilah-istilah geografis. 

Pelaksanaan siklus pertama dilakukan dalam tiga pertemuan (2 × 45 menit per 
pertemuan). Media permainan kata dirancang memuat kosakata kunci seperti 
geopolitik, geostrategis, maritim, dan kontinental. Peserta didik dikelompokkan ke 
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dalam 5 kelompok dengan jumlah anggota sebanyak 4 orang per kelompok. Data hasil 
pengamatan terhadap aktivitas belajar peserta didik selama tiga kali pertemuan pada 
siklus pertama ditampilkan dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Pertama 

Aspek Observasi Indikator Pert- 1 Pert-2 Pert-3 Rata-rata 

Antusiasme Skor 1–4 2,4 2,7 3,1 2,7 

Keaktifan diskusi Skor 1–4 2,2 2,6 2,9 2,6 

Keterlibatan seluruh 
anggota 

Skor 1–4 2,0 2,4 2,8 2,4 

Kemampuan 
memahami instruksi 

Skor 1–4 1,9 2,3 2,7 2,3 

Rata-rata 
keseluruhan 

 2,1 2,5 2,9 2,5 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata keseluruhan aktivitas siswa pada siklus pertama 
berada pada skor 2,5 dari skala 4, yang termasuk dalam kategori cukup aktif. 
Antusiasme siswa meningkat dari skor 2,4 pada pertemuan pertama menjadi 3,1 pada 
pertemuan ketiga, namun kemampuan memahami instruksi masih rendah dengan rata-
rata 2,3. Hal ini mengindikasikan perlunya penyederhanaan petunjuk pengerjaan pada 
siklus berikutnya. 

Evaluasi yang dilaksanakan pada akhir siklus pertama memperlihatkan adanya 
perkembangan yang cukup menggembirakan, ditandai dengan meningkatnya nilai rata-
rata kelas menjadi 72,5 serta persentase ketuntasan belajar sebesar 55% atau setara 
dengan 11 siswa yang berhasil melampaui KKM. Kendati demikian, capaian tersebut 
belum dapat dikatakan memadai karena masih berada di bawah indikator keberhasilan 
yang mensyaratkan minimal 75% siswa dinyatakan tuntas. Melalui proses refleksi yang 
dilakukan secara cermat, teridentifikasi sejumlah aspek yang memerlukan perbaikan 
pada siklus berikutnya, yaitu: (a) petunjuk pengerjaan perlu dirumuskan dengan lebih 
sederhana dan mudah dipahami, (b) penggunaan gambar atau ilustrasi perlu 
ditambahkan guna memperjelas pemahaman siswa, (c) pengelolaan waktu 
pembelajaran perlu dibenahi agar lebih efektif dan efisien, serta (d) pembagian peran 
dan tanggung jawab dalam kerja kelompok perlu dirancang secara lebih terstruktur dan 
terarah. 

Pelaksanaan siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus pertama dengan tiga 
pertemuan. Media permainan kata diperbaiki dengan menambahkan gambar-gambar 
ilustratif, menyederhanakan petunjuk, serta menetapkan peran yang jelas dalam 
kelompok (ketua, pencatat, pembaca soal, dan penjawab). Hasil observasi aktivitas 
siswa selama tiga pertemuan pada siklus kedua disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Kedua 

Aspek Observasi Indikator Pert-1 Pert-2 Pert- 3 Rata-rata 

Antusiasme Skor 1–4 3,3 3,6 3,8 3,6 

Keaktifan diskusi Skor 1–4 3,1 3,5 3,7 3,4 

Keterlibatan seluruh anggota Skor 1–4 3,0 3,4 3,7 3,4 

Kemampuan memahami instruksi Skor 1–4 3,2 3,5 3,8 3,5 
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Rata-rata keseluruhan  3,2 3,5 3,8 3,5 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan signifikan pada seluruh aspek 
observasi di siklus kedua. Rata-rata keseluruhan aktivitas siswa meningkat dari 2,5 
(siklus I) menjadi 3,5 (siklus II), naik sebesar 1,0 poin atau setara 40% peningkatan. 
Aspek antusiasme mencapai rata-rata tertinggi (3,6), yang menunjukkan bahwa 
penambahan elemen visual dan kejelasan peran kelompok berhasil meningkatkan 
keterlibatan siswa secara menyeluruh. Seluruh aspek berada dalam kategori aktif 
hingga sangat aktif (skor ≥ 3,0). 

Hasil tes evaluasi pada akhir siklus kedua menunjukkan peningkatan yang 
memuaskan. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 81,5 dengan persentase 
ketuntasan 85% (17 dari 20 siswa mencapai KKM, hanya 3 siswa masih memerlukan 
remedial). Hasil ini telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 
75%, sehingga penelitian tindakan kelas dinyatakan berhasil. Untuk memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif, berikut disajikan tabel perbandingan hasil belajar 
siswa dari pra siklus hingga siklus kedua. 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus hingga Siklus Kedua 

Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Nilai Rata-rata 64,5 72,5 81,5 

Siswa Tuntas 6 siswa (30%) 11 siswa (55%) 17 siswa (85%) 

Siswa Tidak Tuntas 14 siswa (70%) 9 siswa (45%) 3 siswa (15%) 

Peningkatan Nilai Rata-rata — +8 poin +9 poin 

Peningkatan Ketuntasan — +25% +30% 

Sumber: Data Primer, 2025 
Berdasarkan Tabel 3, terdapat tiga temuan utama yang perlu dicermati. 

Pertama, terjadi peningkatan nilai rata-rata secara konsisten dan bertahap: dari 64,5 
(pra siklus) menjadi 72,5 (siklus I, naik 8 poin), kemudian meningkat lagi menjadi 81,5 
(siklus II, naik 9 poin), dengan total peningkatan sebesar 17 poin atau 26,4% dari 
kondisi awal. Tingkat keberhasilan siswa mengalami peningkatan yang sangat berarti, 
yakni dari 30% pada tahap pra siklus menjadi 85% di akhir siklus II, sebuah capaian 
yang berhasil melampaui target keberhasilan sebesar 75% yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Sejalan dengan itu, jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan pun 
berkurang secara nyata dari 14 siswa menjadi hanya 3 siswa, mencerminkan bahwa 
media berbasis permainan kata terbukti efektif menjangkau siswa dengan beragam 
kemampuan. Yang menarik, lompatan nilai pada siklus II lebih besar dibandingkan 
siklus I, yakni masing-masing sebesar 9 poin dan 8 poin, yang mengisyaratkan bahwa 
penyempurnaan media melalui penguatan elemen visual dan penyederhanaan 
instruksi telah memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam mendukung 
penguasaan kosakata siswa secara menyeluruh. 

 
Pembahasan 
Peningkatan Penguasaan Kosakata melalui Media Teka Teki silang 

Temuan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan media teka-
teki silang secara berkelanjutan terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan 
kosakata geografis siswa kelas XI-1 MA Ihyaul Ulum Cangaan, khususnya pada materi 
Kedudukan Strategis Indonesia. Pada kondisi awal sebelum intervensi dilakukan, rata-
rata nilai siswa baru mencapai 64,5 dengan tingkat ketuntasan 30%, yang 
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mengindikasikan bahwa pemahaman mereka terhadap istilah-istilah geografis masih 
tergolong rendah. Memasuki siklus pertama, terjadi peningkatan yang cukup berarti, 
yakni rata-rata nilai naik ke angka 72,5 dengan ketuntasan 55%, dan perkembangan 
itu berlanjut lebih pesat pada siklus kedua di mana rata-rata nilai mencapai 81,5 dengan 
ketuntasan 85%, angka yang berhasil melampaui target keberhasilan yang telah 
ditetapkan sebesar 80%. Pola peningkatan yang berjenjang ini sejalan dengan 
pemikiran Arsyad (2013), yang menyatakan bahwa pemilihan media pembelajaran 
yang sesuai mampu memperjelas penyampaian materi sekaligus memperkuat 
kemampuan siswa dalam menyerap konsep-konsep yang bersifat abstrak. Senada 
dengan hal tersebut, hasil penelitian lain mengenai pengembangan media teka-teki 
silang interaktif dalam pembelajaran IPS juga menunjukkan bahwa media semacam ini 
memenuhi kriteria validitas dan efektivitas, sebab mampu mendorong peningkatan 
hasil belajar siswa secara nyata, sehingga temuan penelitian ini semakin memperkokoh 
bukti empiris tersebut dalam ranah pembelajaran geografi.  

Perkembangan aktivitas siswa yang berlangsung secara bertahap dari siklus 
pertama menuju siklus kedua dapat dipahami melalui kerangka teori 
sosiokonstruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky. Dalam pandangannya, 
Vygotsky menegaskan bahwa kemampuan intelektual seseorang akan tumbuh dan 
berkembang ketika individu tersebut dihadapkan pada gagasan-gagasan yang baru 
dan menantang, serta bahwa proses interaksi bersama orang lain mampu memperkaya 
dan memperdalam perkembangan intelektual tersebut, sementara guru menjalankan 
peran sebagai fasilitator sekaligus mediator yang mendampingi proses belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, pembagian siswa ke dalam 5 kelompok beranggotakan 4 orang 
menciptakan kondisi belajar kolaboratif yang mendorong interaksi antarsiswa secara 
aktif. Implikasi teori Vygotsky dalam pembelajaran menganjurkan penggunaan 
pembelajaran kolaboratif dan kooperatif sehingga peserta didik mampu saling 
berinteraksi untuk pengembangan strategi pemecahan masalah yang efektif. Hal ini 
tercermin dari meningkatnya rata-rata skor aktivitas peserta didik yang semula berada 
di angka 2,5 pada siklus pertama, kemudian berkembang menjadi 3,5 pada siklus 
kedua, di mana seluruh indikator yang mencakup antusiasme, keaktifan dalam diskusi, 
keterlibatan anggota kelompok, serta kemampuan memahami instruksi telah mencapai 
kategori aktif bahkan sangat aktif pada siklus kedua tersebut.  

Perbaikan desain media pada siklus kedua, khususnya penambahan gambar 
ilustratif dan penyederhanaan petunjuk, terbukti memberikan dampak yang lebih 
optimal dibandingkan siklus pertama. Temuan ini selaras dengan teori kerucut 
pengalaman Edgar Dale yang menyatakan bahwa semakin konkret dan visual suatu 
media pembelajaran, semakin dalam pemahaman yang diperoleh siswa. Penambahan 
elemen visual pada teka-teki silang membantu siswa mengaitkan terminologi abstrak 
geografis dengan representasi yang lebih nyata dan mudah diingat. Penerapan 
perbaikan pada media teka-teki silang terbukti dapat meningkatkan penguasaan 
kosakata peserta didik secara signifikan, sebagaimana juga terjadi dalam penelitian ini 
di mana peningkatan nilai rata-rata pada siklus kedua (+9 poin) lebih besar 
dibandingkan siklus pertama (+8 poin). Selain itu, penetapan peran yang jelas dalam 
kelompok ketua, pencatat, pembaca soal, dan penjawab turut berkontribusi pada 
efisiensi diskusi dan keterlibatan seluruh anggota, yang tercermin dari meningkatnya 
skor keterlibatan anggota kelompok dari rata-rata 2,4 menjadi 3,4. 

Tanggapan positif siswa terhadap media teka-teki silang, yang mencapai 90% 
hingga 95% respons positif pada seluruh aspek angket, memperkuat argumen bahwa 
pembelajaran yang menyenangkan berkorelasi erat dengan peningkatan motivasi dan 
hasil belajar. Temuan ini sejalan dengan pandangan Carl Rogers dalam teori belajar 
humanistik, yang menegaskan bahwa pembelajaran yang sungguh-sungguh bermakna 
hanya dapat terwujud ketika siswa turut terlibat secara emosional dan merasa aman 
serta nyaman selama proses belajar berlangsung. Penggunaan media teka-teki silang 
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dalam kerangka Penelitian Tindakan Kelas terbukti mampu mendorong peningkatan 
persentase ketuntasan belajar siswa secara bertahap dan berkelanjutan dari satu siklus 
ke siklus berikutnya, sebagaimana tercermin dalam penelitian ini melalui kenaikan 
signifikan angka ketuntasan dari 30% pada siklus pertama menjadi 85% pada siklus 
kedua. Oleh karena itu, media teka-teki silang tidak hanya berperan sebagai instrumen 
untuk mengukur penguasaan kosakata semata, tetapi juga hadir sebagai sarana 
pembelajaran aktif yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang 
menyenangkan, membangkitkan motivasi, sekaligus memberikan kebermaknaan bagi 
siswa dalam memahami berbagai konsep geografi yang pada dasarnya memiliki tingkat 
kerumitan tersendiri.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan proses pembahasan yang telah dilakukan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media teka-teki silang secara nyata 
mampu mendorong peningkatan penguasaan kosakata geografis pada siswa kelas XI-
1 MA Ihyaul Ulum Cangaan dalam pembelajaran materi Kedudukan Strategis 
Indonesia. Hal tersebut tercermin dari kenaikan nilai rata-rata yang berlangsung secara 
bertahap, yakni dari angka 64,5 pada tahap pra-siklus, meningkat menjadi 72,5 di siklus 
pertama, hingga mencapai 81,5 pada siklus kedua. Sejalan dengan itu, persentase 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar pun mengalami lonjakan yang signifikan, 
mulai dari 30%, kemudian naik ke 55%, dan akhirnya berhasil menyentuh angka 85%, 
sebuah capaian yang telah melampaui batas indikator keberhasilan yang sebelumnya 
ditetapkan pada angka 80%. Peningkatan tersebut ditopang oleh tiga faktor utama: 
pertama, media teka-teki silang mampu memperjelas penyajian kosakata geografis 
yang bersifat abstrak melalui elemen visual yang konkret, sesuai dengan teori kerucut 
pengalaman Edgar Dale; kedua, pembelajaran kooperatif berbasis kelompok dengan 
pembagian peran yang jelas mendorong interaksi antarsiswa secara aktif sehingga 
memperkaya perkembangan intelektual sebagaimana dijelaskan dalam teori 
sosiokonstruktivisme Vygotsky; dan ketiga, suasana belajar yang menyenangkan dan 
interaktif terbukti meningkatkan motivasi serta keterlibatan emosional siswa, yang 
sejalan dengan prinsip pembelajaran bermakna Carl Rogers, sebagaimana tercermin 
dari 90% hingga 95% siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan 
media ini. Bagi guru, disarankan mengintegrasikan media teka-teki silang secara 
berkelanjutan pada materi yang kaya terminologi geografis dengan memperhatikan 
kesederhanaan petunjuk dan kekuatan elemen visual sejak awal perancangan. Bagi 
sekolah, diharapkan memberikan dukungan fasilitas dan pelatihan pengembangan 
media inovatif bagi guru mengingat dampaknya yang nyata terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas sampel, 
mengeksplorasi dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis, serta 
mengembangkan versi digital yang dapat diakses siswa secara mandiri. Bagi siswa, 
diharapkan aktif berpartisipasi dan membiasakan diri mengembangkan penguasaan 
kosakata geografis sebagai modal memahami konsep yang lebih kompleks. 
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